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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minat berwirausaha adalah kesediaan untuk bekerja keras dan tekun 

untuk mencapai tujuan usahanya, kesediaan untuk menanggung bermacam- 

macam risiko berkaitan dengan tindakan berwirausaha yang dilakukannya 

serta berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi serta belajar dari 

kegagalan. Minat berwirausaha merupakan salah satu faktor yang timbul dari 

adanya pendidikan nilai-nilai kewirausahaan.
1
 

Nilai dapat diartikan secara luas, sehingga uraiannya selalu beragam 

makna, benar dan salah, baik dan buruk, manfaat atau berguna, indah dan 

jelek dan sebagainya. Nilai selalu dihubungkan pada penunjukan kualitas 

sesuatu benda ataupun perilaku dalam berbagai realitas.
2
 Nilai yang dimaksud 

disini adalah nilai-nilai kewirausahaan. 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewirausahaan adalah 

pengembangan nilai-nilai dari diri seseorang wirausaha. Ada banyak nilai-nilai 

kewirausahaan yang mestinya dimiliki oleh siswa maupun warga sekolah yang 

lain. Pendidikan nilai-nilai kewirausahaan yang harus dimiliki siswa 

diantaranya siswa percaya diri dalam melakukan kegiatan di sekolah, 

bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, 
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dan siswa mampu untuk mengelola suatu organisasi serta siswa mampu hidup  

mandiri. 

Nilai-nilai kewirausahaan merupakan hal penting yang harus 

ditanamkan kepada siswa disekolah, terutama di sekolah kejuruan yang 

memang latar belakangnya kegiatan mereka adalah selain kegiatan belajar 

teori di kelas, mereka juga begitu memperhatikan kegiatan praktek, karena 

selain kegiatan praktek yang dilakukan adalah bagian dari proses 

pembelajaran, akan tetapi kegiatan praktek yang mereka lakukan merupakan 

bekal mereka untuk terjun kedunia kerja.  

Siswa harus mampu menguasai berbagai kegiatan praktek yang 

dilakukan di sekolah, mereka juga harus mampu memahami nilai-nilai 

kewirausahaan, karena untuk dapat menguasai kegiatan praktek saja tidak 

cukup, sehingga diperlukan pendidikan nilai-nilai kewirausahaan kepada 

siswa yang sedini mungkin untuk ditanamkan dengan tujuan agar siswa 

memiliki minat berwirausaha, termasuk salah satunya adalah pada siswa 

jurusan tata busana pada Sekolah Menengah Kejuruan.  

Melihat pentingnya mengembangkan minat berwirausaha dikalangan 

siswa Jurusan Tata Busana, lembaga pendidikan atau sekolah telah 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada siswa melalui kegiatan 

pengajaran kegiatan praktek tentang tata busana, namun tidak jarang diantara 

mereka yang memiliki minat yang kurang untuk berwirausaha.  
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Berdasarkan studi pendahuluan penulis di SMK 3 Pekanbaru, sekolah 

telah mengembangkan pendidikan nilai-nilai kewirausahaan melalui kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada tugas dan hasil, memberanikan siswa 

untuk berani memimpin kegiatan diskusi, termasuk membimbing siswa untuk 

berani bertanggung jawab dalam berbagai kegiatan, akan tetapi penulis masih 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa tidak memanfaatkan hasil karyaanya untuk dijual di 

koperasi sekolah 

2. Siswa belum berani memulai usaha dengam membuat baju, walaupun 

sudah ikut praktek tata busana. 

3. Siswa tidak berani menanggung resiko terhadap kegagalan apabila disuruh 

menjahit baju untuk praktek. 

4. Siswa terburu-buru dalam menjalankan praktek menjahit, sehingga 

hasilnya tidak maksimal. 

5. Siswa merasa putus asa apabila mendapati kesalahan selama praktik 

menjahit. 

Berdasarkan kasus dan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitain terhadap siswa jurusan Tata Busana Menengah 

Kejuruan SMK 3 Pekanbaru, dengan judul: “Pengaruh Pendidikan Nilai-

nilai Kewirausahaan terhadap Minat Siswa Berwirausaha Jurusan Tata 

Busana Kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan 3 Pekanbaru” 
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B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam penelitian ini, maka Penulis menegaskan beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Pendidikan Nilai-Nilai Kewirausahaan 

Menurut Naomy Marie Tando pendidikan kewirausahaan adalah proses 

secara sistematis dan berkelanjutan baik formal maupun informal dalam 

rangka membentuk manusia wiruasaha.
3
 Sementara itu, menurut Muzayyin 

Arifin nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku 

yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan 

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi nilai.
4
 Jadi, pendidikan nilai-nilai 

kewirausahaan adalah sesuatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 

dengan tujuan membentuk perilaku siswa yang berusaha untuk menangani 

usaha atau berwiruasaha. 

2. Minat Berwirausaha 

Menurut Alma Buchari, minat berwirausaha adalah kemampuan untuk 

memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan 

permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru 

dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.
5
 Sementara itu menurut 

Anwar minat berwirausaha adalah kesediaan untuk bekerja keras dan 

tekun untuk mencapai tujuan usahanya, kesediaan untuk menanggung 
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bermacam- macam risiko berkaitan dengan tindakan berwirausaha yang 

dilakukannya serta berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang 

akan terjadi serta belajar dari kegagalan.
6
 Jadi, minat berwirausaha adalah 

ketertarikan siswa untuk memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan 

permasalahan hidup dengan menciptakan usaha baru dengan kekuatan 

yang ada dalam dirinya. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat penulis identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu minat siswa berwirausaha jurusan tata 

busana kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan 3 Pekanbaru belum 

maksimal. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam kajian ini, 

maka penulis membatasi hanya pada rendahnya pengaruh pendidikan 

nilai-nilai kewirausahaaan terhadap minat siswa berwirausaha Kelas X 

jurusan tata busana di sekolah menengah kejuruan SMK 3 Pekanbaru pada 

pokok bahasan produksi kerajinan busana dari bahan alami. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas makan dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Seberapa besarkah pengaruh 

pendidikan nilai-nilai kewirausahaan terhadap minat siswa berwirausaha 

jurusan tata buasana Kelas X di SMK 3 Pekanbaru pada pokok bahasan 

produksi kerajinan busana dari bahan alami? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan nilai-nilai kewirausahaan terhadap minat siswa berwirausaha 

Jurusan Tata Buasana Kelas X di SMK 3 Pekanbaru. 

2. Kegunaan  Penelitian 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pengetahuan tentang 

pengaruh nilai-nilai kewirausahaan terhadap minat siswa berwirausaha 

jurusan tata busana kelas X di SMK 3 Pekanbaru. 

b. Bagi guru, sebagai pengetahuan tentang pentingnya minat siswa untuk 

berwirausaha disekolah. 

c. Bagi siswa, sebagai pengetahuan tentang nilai-nilai kewirausahaan 

yang terdapat dalam minat siswa berwirausaha di sekolah. 

d. Penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

pemecahan masalah serta mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

dibangku perkuliahan. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi 

pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Ekonomi 
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Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 


